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INTISARI

Banyaknya obat yang dapat dibeli di pasaran tanpa resep dokter akan semakin
meningkatkan minat masyarakat untuk melakukan pengobatan mandiri. Dalam
menentukan pengambilan keputusan, pengobatan mandiri dapat dipengaruhi oleh
faktor usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, pengetahuan, tingkat pendidikan
serta persepsi seseorang terhadap gejala-gejala penyakit dan cara penyembuhannya.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola
perilaku pengobatan mandiri diantara pria dan wanita di kalangan mahasiswa
Universitas Sanata Dharma, Kampus III, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian observasional dengan
rancangan penelitian deskriptif. Data yang digunakan diperoleh dari kuisioner yang
diisi oleh mahasiswa-mahasiswa Universitas Sanata Dharma, Kampus III dan diambil
sebanyak 350 mahasiswa sebagai responden. Data yang diperoleh dianalisis statistik
deskriptif dalam bentuk persentase, jawaban yang sama dikelompokkan dan dihitung
persentasenya kemudian ditampilkan dalam bentuk diagram dan tabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mendorong
responden melakukan pengobatan mandiri adalah hemat biaya, karena tidak perlu
biaya periksa ke dokter, yaitu 52,03% untuk responden pria dan 36,59% untuk
responden wanita. Menurut 82,20% responden pria dan 87,50% responden wanita
berpendapat bahwa obat bebas aman digunakan meskipun dapat diperoleh tanpa
menggunakan resep dokter dan responden akan kembali menggunakan obat tersebut
apabila mendapat kesembuhan setelah menggunakannya. Menurut responden pria
maupun wanita mengatakan bahwa penyakit-penyakit yang biasa diatasi dengan
menggunakan obat tanpa resep adalah flu, batuk, sakit kepala, pilek dan demam.
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